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ABSTRAK 

 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan besar yang terdapat di 

Indonesia, sehingga pemerintah merancang suatu program yaitu Program Keluarga 

Harapan (PKH). PKH merupakan suatu program pemerintah yang memberikan 

bantuan tunai kepada Keluarga Sangat Miskin (KSM) untuk memenuhi kualitas 

sumber daya manusia, pendidikan, dan kesehatan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak PKH terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris. Penelitian ini menggunakan data primer 

dalam bentuk kuisioner yang disebarkan kepada penerima bantuan PKH sebanyak 

50 Kuisioner.  Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi 

Linier Berganda dengan bantuan SPSS versi 20. 

Hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan khususnya dalam bidang pendidikan dan pendampingan 

PKH terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris. 

 

Kata kunci : Program Keluarga Harapan, Kesejahteraan, Regresi 
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ABSTRACT 

 

Poverty is one of the biggest problem in Indonesia, so that the Government 

created a program called Program Keluarga Harapan (PKH). PKH is a 

Government program that provides cash assistance to Very Poor Families (CBOs), 

to meet the quality of human resources, education, and health. 

 The purpose of this study was to determine the impact of PKH on 

community walfare in Nglaris Village. This study uses primary data in the from of 

questionnaires distributed to PKH beneficiaries as many as 50 questionnaires. The 

analytical method used in this study is Multiple Linear Regression with the help of 

SPSS version 20. 

 The result of the multiple linear regression analysis showed that there was 

a significant influence, especially in the field of education and PKH assistance on 

community welfare in Nglaris Village. 

 

Keywords : Program Keluarga Harapan, Welfare, Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan masalah global yang dialami semua negara 

di dunia. Masalah kemiskinan menjadi masalah yang sangat rumit sehingga 

suatu negara tidak dapat memiliki kemampuan untuk menghapus 

kemiskinan secara sendirian. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak dan masih diliputi dengan masalah kemiskinan. 

Masalah kemiskinan bukan hal asing di negeri ini. Kemiskinan yang 

multidimensi dan merupakan masalah klasik ini telah ada sejak lama dan 

tidak pernah hilang dari masyarakat. Hal ini dikarenakan Indonesia 

merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 

slalu meningkat setiap tahun, sehingga kesejahteraan rakyat masih jauh di 

bawah tingkat kesejahteraan negar-negara maju. 

Kemiskinan digambarkan dengan kondisi seseorang yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan pokoknya. Kurangnya pendapatan 

mengakibatkan seseorang memiliki kualitas hidup yang rendah. Hal ini 

disebabkan orang miskin tidak memiliki biaya untuk mengakses berbagai 

layanan untuk meningkatkan taraf hidupnya. Kemiskinan telah membatasi 

hak rakyat untuk mendapatkan pendapatan yang layak, mendapatkan 

pekerjaan yang memadai, mengakses kesehatan yang terjamin, dan 

kemiskinan pula yang menjadi alasan rendahnya Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) di Indonesia. Kemiskinan merupakan tema sentral dari 

perjuangan bangsa, sebagai inspirasi dasar dan perjuangan akan 

kemerdekaan bangsa serta motivasi fundamental dari cita-cita untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan makmur. 

Persoalan kemiskinan ini juga dipicu oleh banyaknya masyarakat 

yang masuk dalam pengangguran terselubung, dimana mereka tidak 

produktif dalam pekerjaannya (musiman). Pengangguran model tersebut 

menempati porsi yang cukup besar dalam lapisan masyarakat Indonesia, 

sehingga banyak keluarga Indonesia masih mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, sekalipun mereka dalam status dan posisi 

sedang bekerja. Soetomo, (2006: 285) 

Di Indonesia, masalah kemiskinan adalah masalah yang relevan 

untuk terus dikaji. Kemiskinan dapat dikategorikan ke dalam empat 

kategori; kemiskinan absolut, relatif, kultural, dan struktural. 

1. Kemiskinan absolut adalah keadaan miskin yang diakibatkan oleh 

ketidakmampuan seseorang atau sekelompok orang dalam memenuhi 

kebutuhan pokoknya, seperti makanan, pakaian, pendidikan, kesehatan 

dan transportasi. 

2. Kemiskinan relatif adalah keadaan miskin yang dialami oleh individu 

atau kelompok dibandingkan dengan kondisi umum suatu masyarakat. 

3. Kemiskinan kultural, mengacu pada sikap, gaya hidup, nilai atau 

orientasi sosial budaya seseorang di masyarakat yang tidak sejalan 

dengan etos kemajuan (masyarakat modern). 
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4. Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh 

ketidakadilan struktural, baik struktural politik, sosial, maupun ekonomi 

yang tidak memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 

menjangkau sumber-sumber penghidupan yang sebenarnya tersedia 

bagi mereka. Jamasy, (2004: 31). 

Pemerintah Indonesia menyadari sepenuhnya bahwa terdapat upaya 

untuk membangun kesejahteraan dan menanggulangi kemiskinan dengan 

memberikan peluang kepada masyarakat miskin untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk 

penanggulangan kemiskinan di Indonesia seperti Jaring Pengaman Sosial 

(JPS), Subsidi Langsung Tunai (SLT), Beras Miskin (RASKIN), Asuransi 

Kesehtan untuk Masyarakat Miskin (ASKESKIN), Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), Program Nasioanal Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), 

serta program yang terakhir diluncurkan adalah Program Keluarga Harapan 

(PKH). 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu diantara 

program-program penanggulangan kemiskinan tahun 2007 yang 

dicanangkan pemerintah. Dalam usaha penanggulangan kemiskinan, 

pemerintah menggulirkan kebijakan PKH melalui UU Nomor 4 Tahun 2004 

tentang Jaminan Sosial yang ditindaklanjuti dengan Perpres Nomor 15 

tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan. 

Misi besar PKH dalam menurunkan kemiskinan terlihat nyata. 

Mengingat jumlah penduduk miskin Indonesia pada tahun 2017 terjadi 
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penurunan kemiskinan dari 27.771.220 pada bulan Maret 2017 jiwa menjadi 

26.582.990 jiwa pada bulan September 2017 dengan total penurunan 

penduduk miskin sebanyak 1.188.230 jiwa. (BPS,2017). 

Sasaran PKH merupakan keluarga miskin dan rentan yang terdaftar 

dalam Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin yang memiliki 

komponen kesehatan dengan kriteria ibu hamil/menyusui, anak berusia 0-6 

tahun. Komponen pendidikan dengan kriteria anak SD/MI atau sederajat, 

anak SMP/MTs atau sederjat, anak SMA /MA atau sederajat, dan anak usia 

6-21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar 12 tahun. Sejak tahun 

2016 terdapat penambahan komponen kesejahteran sosial dengan kriteria 

lanjut usia diutamakan mulai dari umur 60 tahun, dan penyandang 

disabilitas diutamakan penyandang disabilitas berat. 

PKH merupakan salah satu strategi penanggulangan kemiskinan 

untuk membantu RTSM pada sisi beban pengeluaran khususnya terkait pada 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk jangka pendek dan 

memperbaiki pola pikir serta mengubah perilaku yang dapat membawa 

manusia pada pemutusan rantai kemiskinan rumah tangga tersebut untuk 

jangka yang lebih pnjang. 

Tingkat kemiskinan di wilayah Jawa Tengah masih tinggi, akan 

tetapi pemerintah provinsi Jawa Tengah sendiri mampu menangani 

kemiskinan. Hal ini terlihat sejak tahun 2014-2017 bahwa kemiskinan di 

Jawa Tengah mengalami penurunan. Program penanganan kemiskinan yang 

dilakukan oleh pemerintah provinsi Jawa Tengah yakni diterbitkannya 



5 

 

  

 

program Kartu Jateng Sejahtera (KJS), adanya perbaikan RTLH (Rumah 

Tidak Layak Huni). Berikut tabel kemiskinan wilayah Jawa Tengah: 

Tabel 1.1 Tabel Kemiskinan Wilayah Jawa Tengah 

Wilayah Jateng 

Kemiskinan 

Jumlah Penduduk Miskin (ribu jiwa) 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

PROV JATENG 5256 4863.5 4811 4561.8 4577 4506.9 4450.7 

Kab Cilacap 282 260.9 255.7 239.8 243.5 240.2 238.3 

Kab Banyumas 328.5 303.9 296.8 283.5 285.9 283.9 283.2 

Kab Purbalingga 196 181.3 181.1 176 176.5 171.8 171.9 

Kab 

Banjarnegara 
177.3 164 166.8 159.5 165.4 158.2 156.8 

Kab Kebumen 279.4 258.5 251.1 242.3 241.9 235.9 233.4 

Kab Purworejo 121.9 112.8 109 102.1 101.2 99.1 98.6 

Kab Wonosobo 183 169.3 170.1 165.8 166.4 160.1 159.2 

Kab Magelang 179.6 166.2 171 160.5 162.4 158.9 157.2 

Kab Boyolali 139.5 129.1 126.5 118.6 120 117 116.4 

Kab Klaten 203.1 187.9 179.5 168.2 172.3 168 165 

Kab Sukoharjo 92 85.1 84.1 78.9 79.9 78.9 76.7 

Kab Wonogiri 146.4 135.4 132.2 123.8 123 124.8 123 

Kab 

Karanganyar 
124.5 115.2 114.4 107.3 106.4 107.7 106.8 

Kab Sragen 154.3 142.8 139 130.3 130.4 126.8 124 

Kab Grobogan 227.8 210.8 199 186.5 184.5 184.1 181 

Kab Blora 134.9 124.8 123.8 116 115 113.9 111.9 

Kab Rembang 140.4 129.9 128 120 119.1 115.5 115.2 

Kab Pati 175.1 162 157.9 148.1 147.1 144.2 141.7 

Kab Kudus 73.6 68.1 70.1 65.8 64.1 64.2 64.4 

Kab Jepara 113.3 104.8 106.9 100.5 100.6 100.3 99 

Kab Demak 192.5 178.1 172.5 162 160.9 158.8 152.6 

Kab Semarang 96 88.8 83.2 79.8 81.2 80.7 79.7 

Kab 

Temanggung 
94.9 87.8 91.1 85.5 87.5 87.1 86.8 

Kab Kendal 128.6 119 117.7 110.5 109.3 107.8 106.1 

Kab Batang 95.3 88.2 87.5 82.1 83.5 82.6 81.5 

Kab Pekalongan 125.9 116.5 116.5 109.3 112.1 113.3 111.6 

Kab Pemalang 261.2 241.7 246.8 237 235.5 227.1 225 

Kab Tegal 161.1 149 149.8 140.3 143.5 144.2 141.8 

Kab Brebes 394.4 364.9 367.9 355.1 352 348 343.5 

Kota Magelang 13.1 12.1 11.8 11 10.9 10.6 10.6 
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Kota Surakarta 64.5 59.7 59.7 55.9 55.7 55.9 54.9 

Kota Salatiga 13.3 12.3 11.5 10.8 10.6 9.7 9.6 

Kota Semarang 88.5 81.9 86.7 84.7 84.3 83.6 80.9 

Kota 

Pekalongan 
28.3 26.8 24.1 23.6 24.1 23.6 22.5 

Kota Tegal 25.9 24 21.6 20.9 20.3 20.3 20.1 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap Kota/Kabupaten 

mengalami penurunan kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan masyarakat di wilayah Jawa Tengah mengalami peningkatan. 

Akan tetapi terdapat 15 Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah yang 

masih masuk zona merah kemiskinan, yaitu Kabupaten Wonosobo, 

Kebumen, Brebes, Purbalingga, Rembang, Pemalang, Banjarnegara, 

Banyumas, Klaten, Sragen, Cilacap, Demak, Purworejo dan Grobogan. 

Kemiskinan yang terdapat di wilayah Kabupaten Purworejo salah 

satu penyebabnya adalah sumber daya manusia, yang mengakibatkan 

rendahnya daya saing dalam merebut peluang kerja. Masalah tersebut 

menjadi penyebab tingginya angka pengangguran dan kemiskinan. 

Rendahnya sumber daya manusia dilatarbelakangi oleh tingkat pendidikan 

dan kesehatan yang masih rendah serta kebanyakan masyarakat di 

Kabupaten Purworejo yang memilih bekerja di usia muda menjadi buruh 

dan petani. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.2 Persentase Kemiskinan Kabupaten Purworejo 

Persentase Penduduk Miskin(%) 

Kabupaten Purworejo 

2011 17.51 

2012 16.32 

2013 15.44 

2014 14.41 
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2015 14.27 

2016 13.91 

2017 13.81 

Sumber: BPS Kabupaten Purworejo 

Dari tabel persentase kemiskinan Kabupaten Purworejo di atas, 

dapat kita lihat persentase kemiskinan dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan, namun angka kemiskinan di wilayah Kabupaten Purworejo 

masih tergolong tinggi. Pada tahun 2016 kemiskinan sebesar 13.91%, dan 

pada tahun 2017 sebesar 13.81%. Artinya persentase hanya mengalami 

penurunan sebesar 0.1% dan persentase tersebut masih berada di atas angka 

kemiskinan Provinsi Jawa Tengah yang berada di angka 13,27%, maupun 

tingkat nasional yang berada di angka  10,12%. Angka tersebut juga masih 

berada di bawah target yang telah ditentukan sebesar 11,3%.  

Kabupaten Purworejo memiliki 16 Kecamatan. Dari semua 

kecamatan ada tujuh diantaranya yang patut mendapat perhatian dalam 

konteks kemiskinan, yaitu Kecamatan Bruno, Kaligesing, Purworejo, 

Butuh, Kutoarjo, Bener, dan Banyuurip. Dari ketujuh Kecamatan tersebut 

diketahui bahwa Kecamatan Bruno merupakan Kecamatan termiskin di 

Kabupaten Purworejo, baik berdasarkan kondisi desa miskin atau kondisi 

keluarga miskin. 

Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo merupakan lokasi yang 

dijadikan obyek dalam penulisan ini. Adapun sasaran pelaksanaan PKH 

meliputi Kecamatan Bener yang sebagian besar mata pencaharian 

penduduknya adalah petani, dan buruh yang merupakan ciri khas kehidupan 

masyarakatnya yang mengakibatkan rendahnya pendidikan dari keluarga 
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miskin yang belum mampu menyekolahkan anak-anak mereka dan kurang 

memperhatikan kesehatan. 

Program Keluarga Harapan (PKH) digulirkan di Kecamatan Bener 

untuk merespon permasalahan yang ada di wilayah Kecamatan Bener 

tersebut. Dengan adanya PKH ini, diharapkan dapat memberikan 

kesempatan kepada masyarakat miskin yang ada di Kabupaten Purworejo 

khususnya yang terdapat di Kecamatan Bener untuk ikut berperan serta 

dalam PKH yang nantinya akan memberikan dampak logis bagi kehidupan 

mereka terutama pada peningkatan kualitas hidup melalui pendidikan dan 

kesehatan yang nantinya diharapkan dapat menanggulangi kemiskinan yang 

selama ini menjerat Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Dapat disadari 

sepenuhnya bahwa PKH ini dilakukan melalui pendekatan kesejahteraan 

bagi keluarga miskin dengan cara memberikan bantuan tunai langsung 

kepada RTSM dengan persyaratan yang telah ditentukan. 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Bener telah 

berjalan mulai tahun 2012 sampai sekarang. Antusias masyarakat ini sangat 

tinggi dilihat dari semangat masyarakat untuk menghadiri setiap pertemuan 

yang dilakukan setiap bulan yang dipimpin oleh pendamping PKH 

Kecamatan Bener. Setiap pengurus rumah tangga miskin peserta PKH 

didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga yang rata-rata berpendidikan rendah 

bahkan banyak diantara mereka yang tidak bisa membaca dan menulis, akan 

tetapi semangat dan antusiasme dalam mengikuti pertemuan sangat tinggi. 

Meskipun mereka tidak berpendidikan tetapi mereka diberikan arahan untuk 



9 

 

  

 

tidak membiarkan anak-anak mereka terbelenggu dan jauh dari pendidikan, 

sehingga kelak mereka memiliki masa depan yang lebih baik. 

Namun tidak jarang juga ada orang tua yang tidak peduli terhadap 

anaknya untuk bekerja disawah membantu orangtua padahal seharusnya 

mereka belajar disekolah. Oleh karena itu, PKH diharapkan mampu 

merubah pola pikir orang tua tentang pentingnya pendidikan, sehingga 

mereka mampu mengarahkan anak-anak mereka untuk terus belajar demi 

masa depan dengan diharapkan para orangtua mampu memanfaatkan 

bantuan yang diberikan dengan sebaik-sebaiknya. 

Peserta PKH adalah rumah tangga sangat miskin/keluarga sangat 

miskin (RTSM/KSM) yang sesuai dengan kriteria BPS dan memenuhi satu 

atau beberapa kriteria program, yaitu: 

1. Memiliki ibu hamil/ibu nifas/anak balita. 

2. Memiliki anak usia 5-7 tahun yang belum masuk pendidikan 

dasar (anak pra sekolah).  

3. Memiliki anak SD/MI/Paket A/SDLB (usia 7-12 tahun).  

4. Memiliki anak SMP/Mts/Paket B/SMLB (usia 12-15 tahun).  

5. Memiliki anak usia 15-18 tahun yang belum menyelesaikan 

pendidikan dasar, termasuk anak dengan disabilitas. 

Adapun jumlah yang diterima oleh rumah tangga miskin peserta 

PKH adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Skenario Bantuan 

Skenario Bantuan Jumlah Bantuan 

Bantuan Tetap Rp. 500.000 
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Bantuan bagi RTSM yang memiliki: 

anak usia dibawah 6 tahun, ibu 

hamil. 

Rp. 250.000 

Anak peserta pendidikan setara 

SD/MI/Paket A/SDLB 

Rp. 125.000 

Anak peserta pendidikan setara 

SMP/Mts/Paket B/SMLB 

Rp. 250.000 

  

Bantuan tersebut diberikan 4 kali dalam setahun (3 bulan sekali) dan 

setiap keluarga mendapatkan bantuan yang berbeda karena disesuaikan 

dengan jumlah anggota keluarga yang masuk dalam kategori penerima 

bantuan. Penerima bantuan akan mendapatkan bantuannya sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan dengan syarat peserta memenuhi kewajibannya 

yaitu rajin memeriksakan kesehatan ibu hamil dan balita dan bagi anak usia 

sekolah harus memenuhi kehadiran minimal 85%, ini dapat dilihat dari hasil 

verifikasi data yang dilakukan pendamping PKH dan selanjutnya di input 

oleh operator PKH agar kemudian diproses untuk dapat menentukan 

bantuan yang diperoleh oleh setiap keluarga. Bagi peserta yang tidak 

memenuhi kewajibannya akan diberi sanksi berupa pengurangan bantuan 

atau pencabutan bantuan. Dengan demikian kesadaran RTSM akan 

pentingnya kesehatan dan pendidikan akan meningkat sehingga usaha untuk 

meningkatkan sumber daya manusia lewat kualitas pendidikan dan 

kesehatan berhasil. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai Program Keluarga Harapan (PKH) serta pengaruhnya 

terhadap penanggulangan kemiskinan melalui penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap 
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Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus di Desa Nglaris Kecamatan 

Bener Kabupaten Purworejo)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana dampak PKH terhadap peningkatan ekonomi di Desa 

Nglaris Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo? 

2. Bagaimana dampak PKH terhadap pendidikan di Desa Nglaris 

Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo? 

3. Bagaimana peran pendamping PKH terhadap pelaksaan kegiatan PKH 

di Desa Nglaris Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai oleh penyusun 

adalah:  

1. Untuk mengetahui Program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris Kecamatan 

Bener Kabupaten Purworejo. 

2. Untuk mengetahui hasil kondisi pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris 

Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

terkait pengaruh PKH terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai perbaikan pelaksanaan PKH khususnya 

di wilayah Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo. 

3. Bagi penyusun, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta menambah wawasan yang berkaitan dengan Program Keluarga 

Harapan (PKH). 

E. Sistemtika Pembahasan 

Agar mempermudah pembahasan pada penulisan hasil penelitian, 

maka secara garis besar sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Pendahuluan digunakan untuk menghantarkan permasalahan 

skripsi secara keseluruhan. Pendahuluan pada bab pertama ini didasarkan 

pada bahasan yang masih secara umum. 

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini berisikan mengenai teori-teori 

yang relevan dengan masalah yang ingin diteliti, kerangka konseptual, 

tinjauan penelitian terdahulu untuk memperkuat penelitian, serta model 

penelitian atau kerangka berfikir yang meringkas penurunan hipotesis dan 

atau hubungan variabel. 
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BAB III METODE PENELITIAN, bab ini menjelaskan mengenai 

jenis penelitian, objek penelitian, sumber data, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan 

skala pengukuran yang digunakan serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisikan mengenai 

analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian, pengujian instrumen 

penelitian, analisis deskriptif, analisis hipotesis dan pembahasan secara 

mendalam. 

BAB V PENUTUP, bab ini merupakan bagian akhir yang memuat 

kesimpulan sekaligus jawaban dan pokok masalah yang diangkat dalam 

penelitian dan ditutup dengan saran-saran yang diajukan kepada para 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh positif dan secara langsung antara uang 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris Kecamatan Bener 

Kabupaten Purworejo. 

2. Terdapat pengaruh positif dan secara langsung antara Program 

Indonesia Pintar (PIP) melalui pendistribusian Kartu Indonesia Pintar 

(KIP) terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris Kecamatan 

Bener Kabupaten Purworejo. 

3. Terdapat pengaruh positif dan secara langsung antara pendamping PKH 

dengan kesejahteraan masyarakat di Desa Nglaris Kecamatan Bener 

Kabupaten Purworejo. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Diharapkan dengan adanya bantuan PKH, keluarga miskin dapat 

semakin menyadari pentingnya kesehatan dan pendidikan sehingga 

tidak adanya anak putus sekolah karena ketidakmampuan orang tua. 
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2. Diharapkan semua unsur yang terkait dengan pelaksanaan PKH lebih 

ditingkatkan dan penuh tanggung jawab agar tujuan kesejahteraan 

tercapai. 

3. Diharapkan verifikasi data dan tingkat kekayaan masyarakat lebih 

diperhatikan agar bantuan PKH tepat sasaran. 
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